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ABSTRAK 

Se lbagai bahasa pelmelrsatu, Bahasa Indonelsia melmainkan pelranan vital dalam melnjelmbatani 

inte lraksi di antara belrbagai budaya dan eltnis yang ada di Indonelsia. Pelne llitian ini belrtujuan untuk 

melnge lksplorasi pelmanfaatan Bahasa Indonelsia se lbagai me ldia komunikasi lintas budaya, selrta 

melngkaji hambatan yang muncul dan pelndelkatan yang dapat ditelrapkan dalam melnghadapi 

pe lrbeldaan budaya. Pelne llitian ini melnggunakan meltode l kualitatif delngan telknik pe lngumpulan data 

mellalui tellaah pustaka dan wawancara se lmi-telrstruktur telrhadap informan dari latar be llakang 

budaya yang belragam. Telmuan melnunjukkan bahwa Bahasa Indone lsia belrpelran selbagai sarana 

komunikasi yang mampu melmpelrkuat solidaritas sosial, melminimalkan konflik antarbudaya, dan 

melndorong telrciptanya sikap saling melnghargai. Melski delmikian, masih te lrdapat seljumlah 

tantangan, antara lain pelrbe ldaan kelmampuan belrbahasa, sikap telrhadap bahasa yang tidak selragam, 

se lrta pelngaruh bahasa daelrah dalam pelnggunaan selhari-hari. Olelh karelna itu, dipelrlukan upaya 

stratelgis untuk me lmpe lrkuat pelran Bahasa Indone lsia de lngan pelndelkatan yang inklusif dan mampu 

be lradaptasi delngan ke lbelragaman budaya agar telrcipta komunikasi antarbudaya yang lelbih elfelktif 

dan harmonis. 
Kata Kunci: Bahasa Indonelsia, Komunikasi Lintas Budaya, Kelbelragaman Eltnis, Solidaritas Sosial, 

Stratelgi Komunikasi. 

 

ABSTRACT 

As a unifying languagel, Indonelsian plays a vital rolel in bridging intelractions beltweleln thel various 

culturels and elthnicitiels in Indonelsia. This study aims to elxplorel thel usel of Indonelsian as a meldium 

for cross-cultural communication, as welll as to elxaminel elmelrging barrielrs and approachels that can 

bel applield to addrelss cultural diffelrelncels. This study elmployeld qualitativel melthods, collelcting data 

through a litelraturel relvielw and selmi-structureld intelrvielws with informants from divelrsel cultural 

backgrounds. The findings indicate that Indonesian serves as a means of communication that can 

strengthen social solidarity, minimize intercultural conflict, and foster mutual respect. However, 

several challenges remain, including differences in language proficiency, heterogeneity in attitudes 

toward languagel, and thel influelncel of relgional languagels in elvelryday usel. Thelrelforel, stratelgic 

elfforts arel neleldeld to strelngtheln thel rolel of Indonelsian with an inclusivel approach that adapts to 

cultural divelrsity to crelatel morel elffelctivel and harmonious intelrcultural communication. 

Keywords: Indonelsian, Cross-Cultural Communication, Elthnic Dive lrsity, Social Solidarity, 

Communication Stratelgy. 

 

PENDAHULUAN 

Kelbelragman budaya di nelgara indonelsia Nelgara kelpulauan indonelsia telrleltak di 

pelrsimpangan gelografis samudra hindia dan samudra pasifik. Selpelrti Australia dan Asia, 

Indonelsia belrada di telpi dua belnua. Ditambah lagi, leltak Indonelsia yang stratelgis selbagai 

pusat pelrdagangan global. Leltaknya di lokasi yang sangat melnguntungkan. Alhasil, 

Indonelsia melnjadi telmpat transit para peldagang zaman kolonial. Ini hanyalah salah satu dari 

banyak alasan melngapa Indonelsia belgitu belragam.  

Nelgara kelpulauan Indonelsia adalah rumah bagi belrbagai macam masyarakat. Banyak 
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bahasa belrbelda yang digunakan karelna belragamnya kellompok eltnis. Ada banyak variasi 

dalam bahasa daelrah yang digunakan di selluruh Indonelsia. Bahasa dan dialelk selselorang 

dapat melngungkapkan latar bellakang eltnis atau daelrahnya. Salah satu ciri khas suatu bangsa 

adalah kelmampuannya melmpelrtahankan bahasa dan budaya uniknya selndiri. Di selluruh 

dunia, kelhadiran bahasa Indonelsia hadir untuk melwakili bangsa dan idelntitasnya.   

Indonelsia melmpunyai dampak yang signifikan di banyak bidang. Bahasa Indonelsia 

melrupakan alat komunikasi yang dapat melmpelrsatukan kelbelragaman yang ada, sellain 

melnjadi bahasa nasional selbagai alat komunikasi dalam kelhidupan selhari-hari. Kelhadiran 

masyarakat Indonelsia sangatlah pelnting. Apalagi jika digunakan selbagai alat komunikasi 

dalam kelhidupan selhari-hari. Jika dibandingkan delngan nelgara lain, Indonelsia melrupakan 

salah satu nelgara delngan tingkat bilingualismel telrtinggi. Belrkomunikasi dan belrintelraksi 

delngan orang-orang dari daelrah atau suku yang belrbelda telrkadang melnjadi tantangan 

telrselndiri karelna adanya pelrbeldaan bahasa daelrah. Dalam hal meltodel komunikasi yang 

belragam, bahasa Indonelsia adalah pelmain utamanya. Bahasa indonelsia selbahai alat 

komunikasi masyarakat  dalam kelhidupan selhari-hari (Maghfiroh,N 2022).  

 “Bahasa nasional adalah bahasa Indonelsia” dan pelneltapan bahasa Indonelsia selbagai 

bahasa nasional, kelduanya telrtuang dalam Pasal 36 UUD 1945. Akibatnya, bahasa 

Indonelsia melnjadi bahasa wajib di banyak selkolah dan univelrsitas di Indonelsia. Karelna 

banyak siswa intelrnasional juga melngambil kellas bahasa Indonelsia, konteln yang dibahas 

dalam kellas-kellas ini selmakin populelr dan pelnuh intrik. Melskipun delmikian, sellain itu, 

Pattiwaell dkk. (2019) juga melnganggap matelri yang belrkaitan delngan bahasa Indonelsia 

melrupakan mata pellajaran yang biasa atau mudah.   

Banyak pelrgelselran budaya dalam pelnggunaan bahasa Indonelsia. Telrlelbih lagi, saat 

ini telrdapat belragam kelbelragaman yang datang baik dari dalam maupun luar Indonelsia. Dari 

zaman dahulu hingga saat ini, banyak telrjadi pelrubahan dalam cara pelnggunaan bahasa 

Indonelsia dalam belrkomunikasi. Pelnguasaan bahasa keldua adalah salah satu contoh 

transformasi telrselbut. Bahasa gaul melmbahayakan harkat dan martabat bahasa Indonelsia 

karelna lazim di masyarakat. Bahasa gaul yang lelbih banyak diasosiasikan delngan elra 

modelrn akan melnyelbabkan masyarakat kelhilangan kelbiasaan melnggunakan tata bahasa dan 

kosa kata yang baik saat belrkomunikasi. Pelnggunaan praktis bahasa Indonelsia selbagai 

bahasa juga mungkin telrkelna dampak nelgatif dari hal ini.           
 

METODE 

           Meltodel kualitatif digunakan dalam pelnellitian ini. Tinjauan litelratur dan tinjauan 

litelratur melrinci proseldur yang diikuti untuk melmpelrsiapkannya. Selbagai bagian dari 

prakelrja, kami belrkonsultasi delngan belrbagai sumbelr relfelrelnsi, telrmasuk jurnal ilmiah. 

Salah satu tujuannya adalah untuk melnjellaskan bagaimana bahasa Indonelsia dapat 

digunakan untuk belrkomunikasi mellintasi batas-batas antar budaya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kelbudayaan manusia diwujudkan dalam bahasa. Kelbelradaan bahasa selbagai alat 

komunikasi dipelngaruhi olelh faktor lingkungan sosiokultural. Bahasa adalah meldia yang 

mellaluinya kelbudayaan dapat belrkelmbang. Dalam lingkungan sosial, bahasa dan budaya 

saling melmpelngaruhi satu sama lain. Selbagai meldia belrelksprelsi, bahasa melrupakan bagian 

intelgral dalam intelraksi manusia (Arsanti & Seltiana, 2020).   

Bahasa adalah suatu sistelm bunyi yang dapat disusun melnjadi simbol-simbol; suara 

suara ini belrsifat arbitrelr, belrmakna, konvelnsional, unik, univelrsal, produktif, belragam, dan 

dinamis selcara individual; dan melrelka belrfungsi selbagai alat komunikasi. Melngidelntifikasi 

diri selndiri dan belrkomunikasi delngan orang lain dalam suatu kellompok delngan 
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melnyatakan selsuatu kelpada melrelka (Maghafiroh, 2022).   

Salah satu cara telrbaik untuk melnyampaikan maksud kita adalah mellalui meldia lisan. 

Tujuan pelnggunaan bahasa dalam komunikasi adalah untuk melmbangkitkan minat 

pelnelrimanya. Ada dua cara komunikasi manusia: velrbal dan nonvelrbal. ELffelndi dan Wahidy 

(2019) melmbeldakan komunikasi velrbal dan nonvelrbal. Yang pelrtama melnggunakan alat 

dan meldia selpelrti kata-kata lisan atau telrtulis, seldangkan yang keldua melnggunakan simbol-

simbol selpelrti rambu lalu lintas yang kelmudian ditelrjelmahkan kel dalam bahasa manusia.  

Pelmbelsaran dan pelmatangan otak manusia belrtanggung jawab atas kelmampuan 

belrkomunikasi selcara velrbal, yang melmbeldakan manusia delngan helwan sosial lainnya. 

Salah satu sudut pandangnya adalah bahwa individu di selluruh dunia telrpaksa belrsatu untuk 

melngatasi tantangan yang melrelka hadapi. Di sini, masyarakat melngelmbangkan belragam 

gaya hidup, dan bahasa hanyalah salah satu alat di antara banyak alat yang melmbantu 

melrelka melmelnuhi kelbutuhan dasar melrelka. Melmbelri atau melnelrima nama melrupakan 

pelnggunaan bahasa yang paling melndasar. Seltiap orang dikelnal delngan namanya di 

masyarakat. Selselorang bisa melmbelri nama pada apa punobjelk, pelrasaan, atau bahkan idel 

melnurut pelnellitian (Mailani, Okarisma, dkk., 2022).  

Kelmajuan budaya, ilmu pelngeltahuan, dan telknologi Indonelsia melnjadikan bahasa 

Indonelsia selbagai bahasa pilihan. Olelh karelna itu, bahasa yang dipahami selcara univelrsal 

dipelrlukan untuk melmelnuhi tuntutan pelrkelmbangan budaya, ilmu pelngeltahuan, dan 

telknologi selrta melmfasilitasi pelnyelbaran unsur-unsur telrselbut kel selluruh nusantara 

(Pamungkas, 2012: 16).  

Triyanto dkk. (2019) melnyatakan bahwa “Kelbudayaan adalah pelrilaku manusia yang 

dapat ditelrima dan telrpola.”. Selgala selsuatu yang dipellajari dan dipraktikkan selselorang 

selbagai bagian dari suatu kellompok sosial—kelpelrcayaan, selni, moral, hukum, adat istiadat, 

dan banyak lagi selcara kolelktif dikelnal selbagai budaya melrelka. Struktur dan praktik 

kelagamaan, kellompok dan organisasi sosial, kumpulan pelngeltahuan, bahasa, elksprelsi selni, 

sarana pelnghidupan, selrta pelralatan dan telknologi melrupakan komponeln budaya. Salah          

Kelbudayaan dapat dipahami delngan melnarik kelseljajaran delngan alam. Belnda-belnda 

yang lahir dan tumbuh selcara organik dianggap selbagai bagian dari alam, seldangkan belnda 

belnda yang dikelmbangkan dan dipellihara dianggap selbagai bagian dari kelbudayaan.     

Kelbelragaman bahasa lisan suatu masyarakat melrupakan dasar warisan budaya, atau 

eltnokultur melrelka. Selcara umum diyakini bahwa bahasa adalah produk masyarakat dan 

budaya, dan bahkan melrupakan komponeln pelnting dari kelduanya. Selbagai produk sosial 

dan budaya, bahasa belrfungsi selbagai wadah belrbagai belntuk elksprelsi, telrmasuk aspirasi 

sosial, aktivitas masyarakat, dan inovasi telknologi yang dikelmbangkan olelh individu yang 

melngandalkan bahasa selbagai landasannya.    

1. Komunikasi Antar Budaya yang Efektif  

Pelrbeldaan budaya melnjadi alasan telrjadinya komunikasi antar budaya melnurut 

Budiyasa (2018). Keltika selselorang dari suatu budaya belrkomunikasi delngan selselorang dari 

budaya lain, hal ini diselbut komunikasi antar budaya. Masyarakat melngakui dan 

melnghargai simbol dan bahasa selbagai bagian dari prosels komunikasi lintas budaya. Lelbih 

mudah bagi pelngirim untuk melnyampaikan maknanya kelpada pelnelrima mellalui pelsan 

simbolik selpelrti bahasa, gambar, warna, gelrak tubuh, dan artelfak keltika isyarat nonvelrbal 

lelbih dibelri bobot daripada isyarat velrbal. Kelgagalan melmahami kontelks budaya selringkali 

melnyelbabkan kelsalahpahaman dalam pelnafsiran pelsan. Pelrbeldaan budaya, melnurut 

Suryani (2013), telrwujud dalam cara belrelksprelsi dan belrpelrilaku yang belrbelda dalam 

kelhidupan selhari-hari. Budaya melnelntukan cara komunikasi. Jika selselorang hanya 

melngeltahui bahasa daelrah dan melnelrima pelsan dalam bahasa Indonelsia, maka ia tidak akan 

melngelrti selpatah kata pun. Selselorang yang belrsikap kasar telrhadap orang yang lelbih tua 



 

57 
 

tidak akan ditelrima olelh selselorang yang budayanya melnjunjung tinggi rasa hormat telrhadap 

orang yang lelbih tua. Budaya munafik tidak akan ditelrima olelh selselorang yang telrbiasa 

belrtindak selsuai delngan budayanya selndiri. Melnurut Candio ELlliot, misalnya, melskipun 

orang Afrika adalah pelngguna paling umum dari gaya ini, pelnduduk asli Amelrika, Asia, 

dan Hispanik adalah yang paling kelcil kelmungkinannya melnggunakan gaya ini. Jelnis 

pakaian ini umumnya telrlihat di kalangan Anglo (Amelrika dari ras campuran), belrbelda 

delngan gaya kasual yang ditunjukkan olelh orang Hispanik dan pelnduduk asli Afrika. 

2. Bahasa Sebagai Medium Antar Budaya  

Konselp-konselp selpelrti multikulturalismel, rasismel, eltnoselntrismel, dan komunikasi 

antarbudaya adalah bagian dari bidang komunikasi antarbudaya yang lelbih luas. Karelna 

variasi telrselbut, banyak selkali hambatan bahasa keltika orang-orang dari budaya belrbelda 

belrintelraksi di Indonelsia. Melnurut statistik, selkitar tujuh ratus lima puluh bahasa daelrah 

digunakan di Indonelsia. ELmpat sumbelr utama kelanelkaragaman linguistik dalam komunikasi 

antarbudaya adalah idiom, bahasa gaul, jargon, dan akseln. (Julijanti, 2010). Seltidaknya 

tujuh ratus lima puluh dialelk dan bahasa belrbelda digunakan dalam masyarakat multikultural 

(Oral Traditions Association, 1999). Pelnggunaan bahasa dan intonasi melrupakan dua bakat 

linguistik. Pelrtama, seljauh mana suatu masyarakat belrsifat heltelrogeln atau homogeln; keldua, 

maraknya bilingualismel atau multilingualismel; keltiga, seljauh mana kodel-kodel telrselbut 

dicampur atau diubah; dan kelelmpat, dampak intelrfelrelnsi. Olelh karelna itu, harmonisasi 

bahasa melrupakan alat yang dipelrlukan masyarakat Indonelsia untuk lelbih melmpelrkaya 

pelrpustakaan bahasa yang ada dan melmfasilitasi komunikasi lintas budaya. Seltiap orang 

harus mampu melmahami dan melnghormati kelragaman bahasa satu sama lain agar 

pelrcakapan dapat belrmanfaat, diman hal inilah inti dari kelseltaraan bahasa.  

3. Alih Code dan Campur Code Kata "kode"   

 (belrarti "variasi pada tingkat linguistik") dan "alih kodel" (belrarti "belrgelrak") 

melmbelntuk istilah lelngkap. Konselkuelnsinya, pelrpindahan ragam bahasa yang satu kel 

ragam bahasa yang lain dapat dikaitkan delngan alih kodel (Suandi, 2014, p. 132). Yang 

dimaksud delngan “alih kodel” adalah (Sumarsono, 2012, p. 201), yang melnyatakan bahwa 

alih kodel tidak hanya melncakup lawan bicara teltapi juga pokok bahasan, kontelks, dan 

lingkungan. Apabila anggota komunitas pelnutur atau pelselrta adalah bilingual atau 

melmpunyai kelmahiran dalam lelbih dari satu bahasa, alih kodel dapat dilakukan. Hal ini 

diselbabkan alih kodel diartikan selbagai tindakan melngubah kodel bahasa yang satu kel kodel 

bahasa yang lain pada saat belrintelraksi delngan orang lain. Bahasa yang belrbelda melmiliki 

kodel yang belrbelda. Delngan delmikian, kelmampuan untuk belralih antar bahasa, ragam, gaya, 

atau dialelk adalah apa yang kita maksud keltika kita belrbicara telntang alih kodel dalam 

kontelks ini.  

Alih kodel melmpunyai belbelrapa ciri telrtelntu :  

a. Keltelrgantungan bahasa dan kontak melnyelbabkan telrjadinya alih kodel.  

b. Apabila selorang pelnutur fasih dalam lelbih dari satu bahasa atau bilingual, dapat telrjadi 

alih kodel. Hal ini karelna delfinisi alih kodel tindakan belrbicara dalam bahasa yang 

belrbelda melnsyaratkan hal ini. Kodel melrupakan variasi tingkatbahasa. Alih kodel dapat 

telrjadi dalam belrbagai belntuk, telrmasuk namun tidak telrbatas pada alih bahasa, alih 

gaya, ragam, dialelk, dan selbagainya.  

c. Telrlelpas dari status kodelnya, kodel telrselbut teltap melnjalankan tujuan aslinya dalam alih 

kodel.   

d. Fungsionalitas kodel dimodifikasi selbagai relspons telrhadap pelrubahan konteln 

pelrcakapan. Dalam bukunya tahun 1977, Toward Structuring Codel Mixing: An Indian 

Pelrspelctivel, B.B. Kachru melnyelbutkan bahwa unit kontelkstual 3 dan 4 adalah ciri 

pelnelntu konteln situasional.   
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e. Keltika kontelks telrtelntu dipelrlukan dalam suatu pelrcakapan, alih kodel dapat telrjadi 

telrgantung pada apakah kontelks telrselbut diseldiakan olelh pelmbicara pelrtama atau keldua, 

atau olelh situasi itu selndiri.   

Chaelr & Agustina (2010, p. 108) Banyak karya melngelnai bahasa yang melngacu pada 

situasi-situasi yang selring melnimbulkan alih kodel, selpelrti: Pelrtama, pelnutur; keldua, mitra 

tutur; keltiga, pelnambahan pihak keltiga melngubah skelnario, 4) melngubah suasana formal 

melnjadi informal dan selbaliknya, 5) Pelrgelselran pokok bahasan.  

 (Aslinda & Syafyahya, 2014, p. 87) Campur kodel digambarkan selbagai suatu 

keljadian di mana selorang pelnutur melnggunakan bahasa Indonelsia selkaligus melmasukkan 

bagian bagian bahasa daelrahnya kel dalam bahasa Indonelsia lisan. Delngan kata lain, selmua 

orang hanyalah manusia biasa.  

Delngan melnggunakan kodel dasar yaitu bahasa Indonelsia yang belrsifat otonom, maka 

bahasa daelrah yang dimasukkan kel dalam bahasa Indonelsia hanya belrupa pelnggalan 

pelnggalan dan tidak melmpunyai fungsi kodel. Salah satu belntuk campur kodel adalah keltika 

selorang pelnutur asli bahasa Indonelsia melmasukkan belrbagai macam bahasa daelrah kel 

dalam tuturannya. Seljumlah bahasa Indonelsia, telrmasuk Jawa-Jawa dan Kelminang-

minangan, muncul dikarelnakan adanya hal ini.  

4. Mendengarkan Secara Aktif  

Melnjadi pelndelngar yang aktif melrupakan prasyarat komunikasi intelrpelrsonal yang 

baik. Melnurut para ahli di bidang komunikasi, komunikasi antarbudaya diartikan selbagai 

pelrtukaran gagasan dan informasi antara orang-orang yang belrbelda latar bellakang budaya. 

Melnurut dkk. (2022), melndelngarkan selcara aktif adalah komponeln pelnting dari komunikasi 

antarbudaya yang elfelktif. Kelbiasaan melndelngarkan yang buruk dan kelbiasaan 

melndelngarkan yang baik adalah dua sisi dari mata uang yang sama dalam hal sikap 

selselorang telrhadap melndelngarkan. Pelnyelbab gagal melmahami pelntingnya informasi dan 

komunikasi lintas budaya telrputus karelna lelmahnya kelmampuan melndelngarkan dan 

komunikasi kita. belrlatih melndelngarkan selcara aktif yaitu melndelngarkan delngan pelnuh 

pelrhatian selmbari belrtanya dan melmotong pelmbicaraan orang untuk melmbuat komunikasi 

antarbudaya dapat diubah melnjadi bahasa Indonelsia yang lelbih elfelktif.  

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan pelmbahasan selbellumnya bahwa bahasa adalah elksprelsi kelbudayaan 

manusia. Kelbelradaan bahasa selbagai alat komunikasi dipelngaruhi olelh faktor lingkungan 

sosiokultural. Bahasa adalah meldia yang mellaluinya kelbudayaan dapat belrkelmbang. Dalam 

lingkungan sosial, bahasa dan budaya saling melmpelngaruhi satu sama lain. Salah satu 

fungsi bahasa dalam komunikasi adalah pelnyampaian idel dan informasi. Konselp-konselp 

selpelrti multikulturalismel, rasismel, eltnoselntrismel, dan komunikasi antar budaya selmuanya 

telrjalin dalam pelnggunaan bahasa Indonelsia selbagai meldia komunikasi lintas budaya. 

Karelna variasi telrselbut, banyak selkali hambatan bahasa keltika orang-orang dari budaya 

belrbelda belrintelraksi di Indonelsia. Melnurut statistik, selkitar tujuh ratus lima puluh bahasa 

daelrah digunakan di Indonelsia. Dialelk, akseln, jargon, dan istilah melrupakan elmpat sumbelr 

utama variasi bahasa dalam komunikasi lintas budaya. Melnjadi pelndelngar yang aktif 

melrupakan prasyarat komunikasi intelrpelrsonal yang baik. Melnurut konselnsus saat ini di 

kalangan pakar komunikasi, komunikasi antarbudaya paling baik dipahami selbagai dialog 

dua arah antara orang-orang dari latar bellakang budaya belrbelda. Jika melmang delmikian, 

maka melndelngarkan selcara aktif juga sama pelntingnya bagi kelbelrhasilan komunikasi 

antarbudaya. 
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